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ABSTRAK 

          Sepdiana Nasution, 2013 :  Peningkatan Hasil Belajar Menentukan FPB Dan 
KPK Dengan Model Team Assisted Individualization (TAI) di Kelas V 
SDN 06  Ranah Batahan Pasaman Barat 

 
Kata Kunci : Hasil Belajar; Menentukan FPB dan KPK ; Model  TAI 
 
Penelitian ini dilatarbelakangi hasil belajar  Menentukan FPB dan KPK  rendah, 
hal ini disebabkan oleh ketidaktepatan guru menggunakan pendekatan dalam 
pembelajaran, siswa kurang aktif dalam pembelajaran, siswa belum terbiasa 
bekerja kelompok.Peneliti menerapkan model TAI. Tujuan penelitian ini untuk 
meningkatkan  hasil belajar Menentukan FPB Dan KPK dengan penerapan 
pembelajaran mode TAI. 

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dan kuantitatif 
dengan jenis penelitian tindakan kelas. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas V 
SD Negeri 06 Ranah Batahan, berjumlah 20 anak, 8 laki-laki dan 12 perempuan. 
Teknik pengumpulan data berupa observasi, penelitian tindakan kelas ini 
dilakukan dalam dua siklus.  

Hasil penilaian rencana pelaksanaan pembelajaran pada siklus I 86%, pada 
siklus II 94%. Hasil pengamatan tentang pelaksanaan pembelajaran dari segi guru 
pada siklus I adalah: 82,5%, pada siklus II 94%. Dari segi siswa pada siklus I 
82,5%, pada siklus II 93%. Rata-rata hasil belajar siklus I yaitu 65,4%, Siklus II 
yaitu 75,4. Dengan demikian dapat disimpulkan pembelajaran Menentukan FPB 
Dan KPK dengan menggunakan model TAI dapat meningkat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Dalam KTSP Depdiknas (2006:143) salah satu kompetensi dasar yang 

dituntut pada mata pelajaran matematika di kelas lima semester I adalah: 

“menggunakan faktor prima untuk menentukan KPK dan FPB”. Dalam hal ini 

bagi siswa kelas V Sekolah Dasar sudah harus mampu menguasai dan 

mengaplikasikan menentukan KPK dan FPB dalam kehidupan sehari-harinya. 

Dalam kehidupannya sering menggunakan konsep menentukan KPK dan FPB 

dalam menyelesaikan berbagai macam permasalahan.  

Dari materi Kelipatan Pesekutuan Terkecil (KPK) dan Faktor Persekutuan 

Terbesar (FPB) siswa masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikannya, 

maka guru harus pandai menerapkan metode apa yang sesuai agar tujuan 

pembelajaran dapat tercapai. Pembelajaran matematika di kelas V SDN 06 

Ranah Batahan membahas materi Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK) dan 

Faktor Persekutuan Terbesar (FPB). Dalam upaya memperbaiki pembelajaran 

tentunya diperlukan strategi yang terarah, agar faktor-faktor penyebab dari 

rendahnya hasil belajar siswa dapat di atasi. Dilihat dari segi pembelajaran 

KPK dan FPB apa yang timbul, sehingga pembelajaran ini sulit diterima oleh 

siswa, faktor tersebut adalah: dari segi guru, guru kurang tepat dalam  

menggunakan pendekatan, guru belum mampu menciptakan pembelajaran 

yang mampu melibatkan siswa agar berperan aktif untuk memecahkan soal-

soal terupama masalah KPK dan FPB.  Dari segi siswa, Siswa mengalami 
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kesulitan menjawab soal-soal yang diberikan. Penjelasan yang diberikan guru 

belum mendapat respon yang tepat bagi siswa . 

Menggunakan faktor prima untuk menentukan KPK dan FPB erat 

kaitannya dengan materi lain pada pembelajaran matematika. Di samping 

menentukan KPK dan FPB berkaitan dengan materi lain pada matematika, 

menentukan KPK dan FPB juga erat kaitannya dengan pelajaran yang lain. 

Dalam hal ini seorang siswa kelas V Sekolah Dasar  yang gagal mempelajari 

menentukan KPK dan FPB maka dia akan mengalami kesulitan/kegagalan 

dengan mata pelajaran lainnya, dengan materi lainnya dalam pelajaran 

matematika serta penerapan dalam kehidupan sehari-hari.  

Berdasarkan pengalaman  penulis yakni di kelas V SD N 06 Ranah 

Batahan,  bahwa hasil belajar siswa pada materi KPK dan FPB masih rendah. 

Hasil belajar siswa pada saat guru memberikan ulangan harian  masih jauh 

dari kriteria ketuntasan minimal  yang telah ditentukan yakni 65. Berikut 

daftar nilai hasil ulangan harian kelas V tentang KPK dan FPB pada semester I 

tahun pelajaran 2011-2012 SD N 06 Ranah Batahan Kabupaten Pasaman 

Barat : 
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Tabel : 1 

Nilai Ulangan Harian Menentukan KPK Dan FPB Kelas V SD N 06 
Ranah Batahan Pasaman Barat Tahun Pelajaran 2011-2012. 

 

No Nama L/P Nilai KKM Ketuntasan 
Tuntas Tidak Tuntas

1 AA P 55 65  √ 
2 AHL P 65 65 √  
3 AM P 70 65 √  
4 DA P 55 65  √ 
5 HK L 65 65 √  
6 ID P 50 65  √ 
7 IW P 50 65  √ 
8 KF P 65 65 √  
9 KN P 70 65 √  
10 KIY P 60 65  √ 
11 LA P 85 65 √  
12 MS P 40 65  √ 
13 MK L 80 65 √  
14 NY P 70 65 √  
15 PS P 55 65  √ 
16 PI P 85 65 √  
17 RT P 45 65  √ 
18 RUP P 50 65  √ 
19 RK L 55 65  √ 
20 RR L 30 65  √ 

Jumlah  1200  45 % 55 % Rata-rata  60,00  
 

Pada tabel di atas terlihat bahwa pencapaian hasil belajar pada materi 

KPK dan FPB siswa rendah. dimana dari 20 siswa yang  tuntas hanya 9 siswa 

artinya persentase ketuntasan siswa pada mata pelajaran matematika 45 % 

rata-rata secara keseluruhan hanya 60,0 KKM yang sudah ditetapkan 65,0. 

Untuk mencapai ketuntasan belajar, maka perlu dicari suatu cara untuk 

siswa meningkatkan hasil belajar dalam pembelajaran. Menurut Kline ( dalam 

Dryden & Vos 2002: 22 – 23), “belajar akan efektif jika dilakukan dalam 
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suasana menyenangkan. Salah satu model pembelajaran yang dianggap tepat 

untuk mengatasi masalah tersebut adalah Model TAI“. 

Model belajar TAI dirancang khusus untuk pembelajaran matematika 

serta menggunakan kombinasi belajar Kooperatif dan pengajaran individual. 

Pembelajaran ini setiap siswa bekerja sama sesuai dengan unit-unit yang 

dipergunakan secara individu yang dipilih sesuai dengan level kemampuan. 

Sehubungan  dengan  uraian  di  atas,  maka  penulis tertarik dan ingin  

mengadakan penelitian  dengan  judul:  Peningkatan Hasil Belajar KPK dan 

FPB dengan Model TAI di Kelas V SD N 06 Ranah Batahan Kabupaten 

Pasaman Barat.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas maka  

permasalahan dalam penelitian ini secara umum  adalah: Bagaimana 

Peningkatan Hasil Belajar KPK dan FPB dengan model belajar TAI  di kelas 

V SD.N 06 Ranah Batahan Pasaman Barat?” Secara khusus rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah:   

1.   Bagaiman perencanaan pembelajaran KPK dan FPB dengan   model TAI  

di kelas V  SDN 06 Ranah Batahan, Pasaman Barat? 

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran KPK dan FPB dengan model TAI  

di kelas V SDN 06 Ranah Batahan, Pasaman Barat? 

3. Bagaiman hasil belajar KPK dan FPB dengan model  TAI di kelas V 

SDN 06 Ranah Batahan, Pasaman Barat? 
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C. Tujuan Penelitian  

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan 

hasil belajar KPK dan FPB dengan model TAI   di kelas V SDN 06 Ranah 

Batahan, Pasaman Barat 

Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan : 

1. Perencanaan pembelajaran KPK dan FPB dengan model TAI   di kelas V  

SDN 06 Ranah Batahan, Pasaman Barat. 

2. Pelaksanaan pembelajaran KPK dan FPB dengan model TAI di kelas V  

SD.N 06 Ranah Batahan, Pasaman Barat 

3. Hasil belajar KPK dan FPB dengan model TAI   di kelas V  SDN 06 Ranah 

Batahan, Pasaman Barat 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian tindakan kelas diharapkan dapat memberi 

informasi atau sumbangan pikiran tentang upaya peningkatan hasil belajar 

KPK dan FPB dengan Model TAI  kepada berbagai pihak, seperti: 

1. Bagi Peneliti  

Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengalaman 

dalam mengembangkan proses pembelajaran dengan model TAI  

2. Bagi Guru 

Dapat meningkatkan kemampuan guru dalam membuat perencanaan, 

pelaksanaan dan penilaian dengan model TAI   

3. Bagi Siswa 
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Memudahkan dalam memahami materi, konsep matematika, 

membangkitkan aktivitas dan motivasi belajar, menimbulakan rasa senang, 

aktif, kreatif dan bekerja sama dalam pembelajaran matematika. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI 

 

A. Kajian Teori  

1. Hakikat Hasil Belajar Menentukan KPK dan FPB 

a. Pengertian Hasil Belajar 

   Hasil belajar adalah hasil yang diperoleh siswa atau dicapai dari 

kegiatan pembelajaran. Menurut Sudjana (1995 : 5) “hasil belajar adalah 

kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman 

belajarnya” Selanjutnya Darmansyah (2006:13) menyatakan bahwa “Hasil 

belajar adalah hasil penilaian terhadap kemampuan siswa yang ditentukan 

dalam bentuk angka-angka”. Hal ini dapat disimpulkan bahwa yang 

dimaksud dengan hasil belajar adalah hasil penilaian terhadap kemampuan 

siswa setelah menjalani proses pembelajaran. 

Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)  hasil belajar 

yang dituntut bukan dari aspek kognitif saja tetapi mencakup tiga aspek 

sesuai dengan yang dikemukakan oleh Benyamin (dalam Sujana, 

2009:22-32) yaitu: a) Ranah Kognitif, berkenaan dengan hasil belajar 

intelektual. Penilaian pada ranah kognitif memiliki enam taraf, yaitu: 1) 

Pengetahuan, 2) Pemahaman, 3) Aplikasi, 4) Analisis, 5) Sintesis, 6) 

Evaluasi. b) Ranah Afektif, berkenaan dengan sikap dan nilai. Hasil 

belajar pada ranah afektif dibagi menjadi lima taraf, yaitu: 1) menerima, 

2) memperhatikan, 3) merespon, 4) menghayati nilai, 5) 

mengorganisasikan. c) Ranah Psikomotor, berkenaan dengan 
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keterampilan (skill) dan kemampuan bertindak seseorang menerima 

pengalaman belajar tertentu. Hasil belajar psikomotor merupakan 

kelanjutan dari belajar kognitif dan afektif. 

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar merupakan hasil dari suatu proses penilaian yang dapat 

memberikan informasi tentang hasil kemajuan yang dapat dijadikan bahan 

pertimbangan untuk proses pembelajaran selanjutnya serta dapat 

diaplikasikan dalam kehidupan nyata, yang menuntut 3 aspek yakni aspek 

kognitif, afektif dan psikomotor.  

b. KPK dan FPB 

a) Pengertian KPK 

KPK merupakan singkatan dari Kelipatan persekutuan terkecil. 

KPK. Menurut Akmad (2008 :74) ‘’Kelipatan Persekutuan Terkecil 

adalah: Kelipatan dari dua bilangan atau lebih yang nilainya paling 

kecil’’.Sedangkan menurut Suprasyono (2007 : 64) ‘’Kelipatan 

Persekutuan Terkecil adalah : Bilangan terkecil yang merupakan kelipatan 

dari dua bilangan atau lebih’’. Penentuan KPK dari bilangan tertentu dapat 

dilakukan dengan berbagai cara di antaranya dengan cara menuliskan 

kelipatan dari setiap bilangan dan menentukan persekutuannya   

Dari kedua pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa  

’Kelipatan Persekutuan Terkecil adalah bilangan hasil kelipatan dari dua  

bilangan atau lebih bilngan.  

b) Pengertian FPB 
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FPB adalah singkatan dari Faktor Persekutuan Terbesar. Menurut 

Akmad (2008 :37) ‘’Faktor Persekutuan Terbesar adalah faktor 

persekutuan terbesar dari dua bilangan. Sedangkan menurut Suprasyono 

(2007 :26) ‘’Faktor Persekutuan Terbesar adalah faktor persekutuan yang 

paling besar dari dua bilangan atau lebih’’. Cara menentukan FPB adalah: 

a) Menentukan faktorisasi prima dari bilangan-bilangan itu. b) Mengambil 

faktor yang sama dari bilangan-bilangan itu. c) Jika faktor yang sama 

pangkatnya berbeda, ambillah faktor yang pangkatnya terkecil. 

Dari kedua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa: ’Faktor 

Persekutuan Terbesar adalah bilangan terbesar yang habis membagi kedua 

bilangan  atau lebih  tersebut.  

2. Hakekat Model TAI  

a. Pengertian Model Pembelajaran TAI 

Menurut Nur Asma (2006 : 55)  

Model Team Assisted Individualization ( TAI ) memiliki 
perasamaan dengan STAD dan TGT yaitu kelompok 
diorganisasikan. Bedanya yaitu pada model STAD dan TGT 
menggunakan satu bentuk pembelajaran, sedangkan model TAI 
menggunakan kombinasi pembelajaran kooperatif dan pengajaran 
individual. Selain itu model STAD dan TGT dirancang untuk 
berbagai bidang studi,  sedangkan Pendekatan TAI dirancang 
khusus untuk mengajarkan matematika pada kelas   3 sampai 6. 
Pada model pembelajaran dengan model TAI setiap siswa bekerja 
sesuai dengan unit-unit yang diprogramkan secara individu yang 
dipilih sesuai dengan lefel kemampuannya.   

 
              Selanjutnya  Suyatno, ( 2009: 57) mengemukakan:  

 
TAI sama dengan STAD dalam  menggunakan tim belajar empat 
anggota berkemampuan campur dan sertifikat untuk tim 
berkinerja tinggi,  bedanya bila STAD menggunakan satu langkah 
pengajaran di kelas, sedangkan TAI menggunakan pembelajaran 
kooperatif dengan pengajaran individual. Team Assisted 
Individualization ( TAI ) dirancang khusus untuk pembelajaran 
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matematika serta menggunakan kombinasi pembelajaran 
Kooperatif dan pengajaran individual. Pembelajaran ini setiap 
siswa bekerja sama sesuai dengan unit-unit yang dipergunakan 
secara individu yang dipilih sesuai dengan level kemampuan. 
 
Salah satu cara untuk mendapatkan rasa aman dalam belajar 

adalah menjalin hubungan dengan orang lain dan menjadi bagian dari 

kelompok. Kemudian (Brunner : 1996) menyatakan “di mana dibutuhkan 

tindakan bersama dan di mana resiproritas diperlukan bagi kelompok 

untuk mencapai suatu tujuan, disitulah terdapat proses yang membawa 

individu kedalam pembelajaran, membimbingnya, untuk mendapatkan 

kemampuan yang diperlukan dalam pembentukan kelompok” 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pada 

Model TAI  siswa dilatih untuk bekerja sama dalam kelompoknya setelah 

mengetahui kemampuan dari masing-masing individu melalui tes 

penempatan. Dalam melakukan kegiatan kelompok siswa berusaha untuk 

mencapai suatu tujuan bersama yaitu untuk memperoleh nilai yang 

terbaik dari kelompok masing-masing 

b.  Karakteristik Model TAI 

Team Accelerated Instruction atau Team Assisted Individualization 

merupakan tipe pembelajaran kooperatif yang menggunakan tim-tim 

pembelajaran dengan empat anggota berkemampuan heterogen dan 

memberikan sertifikat untuk tim yang berkinerja tinggi (Slavin dalam Nur, 

2005). Jika dibandingkan dengan tipe kooperatif yang lain seperti STAD 

dan TGT maka ketiganya memiliki persamaan dalam hal jumlah anggota 

kelompok dan pemberian penghargaan kelompok. Bedanya adalah bila 

STAD dan TGT menggunakan sebuah tatanan pengajaran tunggal untuk 
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kelas, TAI menggabungkan pembelajaran kooperatif dengan pengajaran 

individual. Di samping itu bila STAD dan TGT diterapkan hampir pada 

semua kelas III-VI, maka pada TAI siswa masuk dalam sebuah urutan 

kemampuan individual sesuai dengan hasil tes penempatan (placement 

test), dan kemudian maju sesuai dengan kecepatannya sendiri. 

Dalam TAI pada umumnya anggota tim bekerja pada unit-unit 

bahan ajar yang berbeda Slavin (dalam Asma, 2005). Siswa saling 

memeriksa pekerjaan teman sesama  tim dengan dipandu oleh lembar 

jawaban dan saling membantu dalam memecahkan setiap masalah. Tes 

unit akhir dikerjakan tanpa bantuan teman sesamatim. Setiap minggu, guru 

menjumlah banyak unit yang diselesaikan oleh seluruh anggota tim dan 

memberikan sertifikat atau bentuk penghargaan tim lain kepada tim yang 

melampaui suatu skor kriteria yang didasarkan pada jumlah tes akhiryang 

dinyatakan tuntas itu, dengan poin ekstra untuk pekerjaan sempurna dan 

pekerjaan rumah yang diselesaikan dengan baik.Karena siswa memiliki 

tanggung jawab untuk saling memeriksa pekerjaan mereka dan mengelola 

aliran bahan ajar, guru dapat menggunakan sebagian besar waktu pelajaran 

untuk mempresentasikan pelajaran kepada kelompok-kelompok kecil 

siswa yang berasal dari berbagai tim yang sedang bekerja pada pokok 

bahasan yang sama. 

Dalam TAI siswa memiliki dinamika motivasi yang tinggi. Siswa 

terdorong dan saling membantu satu sama lain agar berhasil karena 

mereka ingin tim mereka berhasil. Tanggung jawab individual terjamin 

karena satu-satunya skor yang diperhitungkan adalah skor tes final,dan 
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siswa mengerjakan tes tersebut tanpa bantuan teman sesama tim. Siswa 

memiliki kesempatan yang sama untuk berhasil karena semua siswa telah 

ditempatkan sesuai dengan tingkat pengetahuan awal mereka, sama 

mudahnya (atau sama sukarnya) bagi seorang siswa dengan hasil belajar 

rendah, untuk menyelesaikan materi yang lebih mudah dalam suatu 

minggu seperti yang dialami oleh seorang siswa sesama tim dengan hasil 

belajar tinggi untuk menyelesaikan materi yang lebih sulit. 

Pada prinsipnya dalam TAI siswa bekerja pada kecepatan mereka 

sendiri, sehingga apabila mereka lemah dalam keterampilan-keterampilan 

prasyarat mereka, mereka terlebih dahulu dapat membangun sebuah 

landasan kuat berupa keterampilan prasyarat tersebut sebelum mereka 

belajar pokok bahasan lebih tinggi. Sebaliknya apabila siswa dapat belajar 

lebih cepat, mereka tidak perlu menunggu sisa teman sekelas mereka. 

c. Keunggulan Model TAI  

Menurut Salavin, Leauy, Moder 1995Keunggulan Metode Team 

Assisted Individualization ( TAI ) antara lain : 

1. Siswa saling terdorong dan saling membantu satu sama lain  

2. Bertanggung jawab dan berusaha semaksimal mungkin untuk 

keberhasilan tim mereka 

3. Tanggung jawab terjamin secara individu karena satu-satunya skor 

yang diperhitungkan adalah skor tes final 

4. Siswa mengerjakan tes tersebut tanpa bantuan sesama teman tim  
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5. Siswa memiliki kesempatan yang sama untuk keberhasilan karena 

semua siswa telah ditempatkan sesuai dengan tingkat pengetahuan 

awal mereka. 

  

d. Langkah-langkah Pembelajaran  Model  TAI  

    Langkah-langkah yang dilakukan pada Model TAI , Slavin  (dalam 

Asma  2006:56) mengemukakan, ada 8 tahap yaitu :  

              Tahap I  :  Membagi siswa kedalam kelompok  

              Siswa dalam Model TAI,  ditempatkan dalam kelompok heterogen terdiri   

dari 4 sampai 5 orang 

              Tahap II  : Tes penempatan (plasement test)  

              Pada awal program pembelajaran dibuka pretes di maksudkan unutk   

               menempatkan siswa pada program individual yang didasarkan pada hasil   

               tes mereka 

               Tahap III  : Mempelajari materi pelajaran 

               Siswa menyelesaikan dan mempelajari materi pelajaran yang telah 

disusun sesuai dengan kurikulum, untuk pelajaran metematika mengenai 

penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian,  

Tahap IV  : Belajar kelompok (studi teams) 

Setelah ujian penempatan, guru mengajarkan meteri pertama. Kemudian 

siswa mulai mempelajari unit materi pelajaran yang telah ditentukan 

secara individu, siswa mengerjakan unit-unit materi tersebut dalam 

kelompok masing-masing 

      Tahap V  : Skor dan penghargaan kelompok 
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Di akhir pembelajaran, guru menghitung skor kelompok, skor ini 

didasarkan pada jumlah rata-rata unit yang tercakup oleh anggota 

kelompok dan ketetapan dari tes unit, kriteria diterapkan untuk 

penampilan hasil kelompok 

      Tahap VI  : Mengajar kelompok 

Pada saat ini memulai materi baru, guru mengajar materi pokok selama 

10 atau 15 menit pertama secara tradisional kepada siswa. Tujuannya 

adalah untuk memperkuat konsep pertama kepada siswa. Pelajaran 

dirancang untuk membantu siswa memahami hubungan di antara materi 

yang di ajarkan dengan masaalah kehidupan nyata 

           Tahap VII : Test fakta 

Siswa diberikan tes-tes tentang fakta misalnya, dalam materi matematika 

mengenai fakta-fakta perkalian dan pembagian. 

Setiap tiga minggu, guru  menghentikan program individu dan  

menggunakan waktu seminggu untuk mengajar keterampilan geometri, 

pengukuran, himpunan, dan strategi pemecahan masalah 

     Pembelajaran yang peneliti terapkan adalah menggunakan Model TAI  

menurut Slavin, adapun langkah-langkah penerapannya adalah :  

1. Kegiatan Awal 

Hal yang dilakukan pada tahap ini adalah : 

a. Menyampaikan topik dan tujuan pembelajaran 

b. Melaksanakan tes awal (pretes) 

c. Menentukan buku sumber atau alat bantu yang berhubungan dengan 

materi pelajaran yang akan dibahas  
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d. Memilih metode pembelajaran sesuai materi yang akan dibahas 

e. Membagi siswa kedalam kelompok secara heterogen terdiri dari 4 sampai 

5 orang 

f. Memberi pretes unutk menempatkan siswa pada individual 

g. Siswa mempelajari materi pelajaran yang telah disusun sesuai dengan 

materi pokok menggunakan faktor prima untuk menentukan KPK danFPB. 

2. Kegiatan Inti 

a. Guru mengajarkan materi pertama, siswa mempelajari materi tersebut 

secara individual dan mengerjakan dalam kelompok masing-masing 

b. Guru menghitung skor kelompok, skor ini berdasarkan jumlah rata-rata 

yang tercakup oleh anggota kelompok 

c. Guru memilih materi pokok selama 10 – 15 menit untuk mengenal 

konsep utama kepada siswa 

d. Setelah dua kali pertemuan siswa diberikan tes sesuai materi yang 

telah dipelajari secara individu  

e. Setelah siswa memahami materi pelajaran dan mengikuti tes akhir 

belajar diberikan waktu untuk memperlajari keterampilan matematika 

seperti, pemecahan masalah yang berhubungan dengan kehidupan 

sehari-hari misalnya soal cerita 

3. Kegiatan Akhir 

Pada kegiatan akhir ini guru memberikan waktu kepada siswa untuk 

lebih memahami tentang pelajaran keterampilan pemecahan masalah 

dalam konsep matematika. Hal ini pemecahan masalah yang sering di 

temukan dalam kehidupan sehari-hari yaitu berupa soal cerita. 
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Pada kegiatan akhir ini juga penghargaan diberikan pada masing-

masing kelompok sesuai degan hasil yang diperoleh dengan tujuan dalam 

rangka motivasi tim. 

 

B. Kerangka Toeri 

Penelitian ini bertujuan untuk peningkatan hasil belajar perkalian   

pecahan. Hal ini dengan model TAI. 

Adapun kerangka berfikir penulis, diawali dengan kondisi faktual yaitu 

ditemui permasalahan pada siswa kelas V SD.N 06 Ranah Batahan, Pasaman 

Barat yaitu rendahnya hasil belajar menggunakan faktor prima untuk 

menentukan KPK dan FPB. harapan penulis dengan Model TAI  ini hasil 

belajar menggunakan faktor prima untuk menentukan KPK dan FPB siswa 

dapat meningkat dari sebelumnya.  

Model TAI  merupakan proses pembelajaran yang mengorganisasikan 

kelas ke dalam kelompok kecil yang kooperatif di samping pengajaran 

individual. Melalui pengorganisasian ini mengacu pada penggunaan model 

pembelajaran yang diatur dalam belajar bersama, di mana siswa dapat bekerja 

sama dan saling membantu dalam kelompok untuk menolong sesama. Metode 

ini juga memungkinkan siswa untuk berinteraksi, bekerja sama, berperan aktif, 

saling memberi dan menerima dalam proses pembelajaran. 

Tabel: 2 tingkat penghargaan kelompok 

Rata-rata Kelompok Predikat

5 -5 poin 
16-25 poin 
2-25 poin 

Kelompok Terbaik

Kelompok Hebat 
Kelompok Super 
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      Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti menyusun kerangka teori yang dapat    

digambarkan dalam bagan berikut ini : 

 
Bagan 2.1 Kerangka Teori 

Kerangka Teoritis Pembelajaran menentukan FPB dan KPK Kelas V dengan        
Model TAI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Siswa 
Hasil belajar siswa 
menentukan FPB dan KPK 
di kelas V SD N 06 Ranah 
Batahan masih rendah  

                           Materi  
1. KPK 
2. FPB 
3. Menggunakan KPK dan FPB dalam 

menyelesaikan permasalahan 
sehari-hari 

        Proses Pembelajaran dengan model TAI 
            Langkah – langkah Pembelajaran 
 
Tahap I  :  Membagi siswa kedalam kelompok  

Tahap II  : Tes penempatan (plasement test)  

Tahap III  : Mempelajari materi pelajaran 

Tahap IV  : Belajar kelompok (studi teams) 

Tahap V  : Skor dan penghargaan kelompok 

Tahap VI  : Mengajar kelompok 

Tahap VII   : Test fakta 

‐ Hasil belajar FPB dan KPK di kelas V SD N 06 
Ranah Batahan meningkat  

                            
Hasil Belajar menggunakan faktor prima untuk menentukan        

KPK dan FPB masih rendah
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 
 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, siklus I dan II dapat 

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut : 

1).  Perencanaan pembelajaran menggunakan faktor prima untuk menentukan 

KPK dan FPB dengan menggunakan model TAI meningkatkan hasil 

belajar siswa di kelas V SDN 06 Ranah Batahan, Kecamatan  Ranah 

Batahan dapat dibuat dengan mengikuti langkah-langkah penggunaan 

model TAI, pada siklus I rata-rata kemampun guru dalam merancang 

pembelajaran dengan persentase 86% kategori Sangat Baik, dan Siklus II 

mencapai tingkat persentase 94% dengan kategori sangat baik. 

2). Pelaksanaan pembelajaran menggunakan faktor prima untuk menentukan 

KPK dan FPB siklus I dan II dengan menggunakan model TAI di kelas V 

SDN 06 Ranah Batahan, telah dilaksanakan sesuai dengan  perencanaan. 

Pada siklus I pelaksanaan kegiatan guru rata-rata 82,5% dan pada siklus 

II meneningkat menjadi 93%, dan pada aktivitas siswa pada siklus I 

persentase rata-rata 82,5% dan pada siklus II rata-rata 93%. 

3).  Hasil belajar siswa dengan menggunakan model TAI dari Siklus I 

Pertemuan I yaitu 55%, dengan kualifikasi cukup, afektif 64%, dengan 

kualifikasi cukup, psikomotor (64%). Pertemuan II yaitu (59%), dengan 

kualifikasi cukup, afektif (68%), dengan kualifikasi cukup, dan penilaian 

psikomotor (64 %), Siklus II Pertemuan I yaitu 73,33 dengan persentase 
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ketuntasan 66%, dengan kualifikasi cukup, penilaian afektif (81%), 

dengan kualifikasi cukup, dan penilaian psikomotor (90%), Pertemuan II 

yaitu (90%), dengan kualifikasi cukup, penilaian afektif (90%), dengan 

kualifikasi cukup, dan penilaian psikomotor (90%).   

Dengan demikian hasil belajar KPK dan FPB di kelas V SDN 06 

Ranah Batahan dapat ditingkatkan dengan pembelajaran model Team 

Assisted Individualization (TAI). 

B. Saran  

Dari uraian pembahasan dan pelaksanaan penelitian ini, maka dapat 

disarankan hal-hal sebagai berikut : 

1). Disarankan kepada guru kelas V SDN 06 Ranah Batahan, Kecamatan  

Ranah Batahan, agar dapat membuat perencanaan pembelajaran sesuai 

dengan langkah-langkah penggunaan model TAI dalam pembelajaran 

menggunakan faktor prima untuk menentukan KPK dan FPB karena, 

dengan menggunakan model TAI dapat meningkatkan hasil belajar 

menggunakan faktor prima untuk menentukan KPK dan FPB siswa. 

2). Disarankan kepada guru kelas V SDN 06 Ranah Batahan, Kecamatan  

Ranah Batahan, agar dapat melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 

langkah-langkah penggunaan model TAI dalam pembelajaran 

menggunakan faktor prima untuk menentukan KPK dan FPB karena, 

dengan menggunakan pembelajaran model TAI dapat meningkatkan 

hasil belajar menggunakan faktor prima untuk menentukan KPK dan 

FPB siswa. 


